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A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang sedang membangun, mpatkan
pendidikan sebagai dasar untuk menunjang kebeahagémbangunan di segala
bidang. Pendidikan dalam suatu Negara memegangaesang sangat penting ,
karena pendidikan merupakan wahana untuk meninghkdtialitas Sumber Daya
Manusia. Pendidikan diharapkan akan membentuk neanyang beriman,
berakhlak dan mandiri di dalam kehidupannya. Pekaid di Indonesia
dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang Republiknesla tentang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab |l P@salengenai Dasar, Fungsi,
dan Tujuan (2006:11) yaitu sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkamakgpuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dateyka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang bertujuan untuk berkembangotgnsi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa patlan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandian menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dasar, Fungsi dan Tujuan pendidikan tersebut ddipahpuh melalui tiga
jalur, yaitu pendidikan formal, pendidikan informdian pendidikan non formal.
Pendidikan formal yaitu jalur pendidikan yang du&kn secara terstruktur dan
berjenjang mulai dari Pendidikan Dasar, Pendidikilenengah sampai
Pendidikan Tinggi. Pendidikan Menengah meliputi @&k Menengah Umum
(SMU), dam Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

SMK Negeri 9 Bandung merupakan SMK kelompok paiédsyang

mempersiapkan peserta didiknya sesuai dengan amntditinia kerja, seperti



disebutkan pada tujuan Sekolah Menengah KejuruaviKjSdalam Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), yaitu:
1. Mempersiapkan peserta didik untuk memasuki lapangana serta
mengembangkan sikap professional
2. Mempersiapkan peserta didik agar mampu memilih rkamampu
berkompetisi dan mampu mengembangkan diri
3. Mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah untemkgisi kebutuhan
dunia kerja dan industri pada saat ini maupun ykag datang
4. Mempersiapkan tamatan agar menjadi warga negar yaoguktif,
adaptif, dan kreatif
SMKN 9 Bandung merupakan salah satu SMK kelompakuizata yang
memiliki 4 jurusan, salah satunya adalah ProgranahKen Tata Busana.
Kurikulum SMK Kelompok Pariwisata Program Keahlidiata Busana memuat
sejumlah substansi pembelajaran diantaranya sugstiaustruksional yang
dikelompokkan dalam program adaptif, normatif, dproduktif. Program
pembelajaran produktif kelompok mata diklat, menabeleserta didik agar
memiliki kompetensi standar atau kemampuan profipktia suatu keahlian yang
relevan dengan tuntutan dunia kerja. Kurikulum TBAtessana terdiri dari mata
diklat teori dan praktek. Adapun mata diklat prékyaitu praktek menjahit yang
terdiri dari memotong bahan, menjahit dengan mesianyelesaikan busana
dengan jahitan tangan, melakukan penyelesaian &kisana, memelihara alat
jahit dan membuat pola dengan teknik konstruksmlitdajaran secara praktek
bertujuan untuk mengaplikasikan pengetahuan setemma dan untuk melatih
keterampilan peserta didik dalam kegiatan nyatanideéajaran secara teori
dilaksanakan di dalam kelas sedangkan pembelagai@ara praktek dilaksanakan

di laboratorium, untuk kelancaran pembelajaran tekaklibutuhkan laboratorium

dengan sarana dan prasarana sesuai dengan tuntateadiklat.



Laboratorium adalah salah satu sarana penunjarsgpitwelajar mengajar
dan merupakan tempat guru dan peserta didik medeklderbagai kegiatan
pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh Kiswafit990:16) bahwa
laboratorium:

1. Merupakan wadah yaitu tempat, gedung, ruang dersggala macam
peralatan yang diperlukan untuk kegiatan ilmiah achal hal ini
laboratorium dilihat sebagai perangkat keras.

2. Merupakan sarana media dimana dilakukan kegiatd&abemengajar.
Dalam pengertian ini laboratorium dilihat sebagargmgkat lemahnya
(soft ware) di dalam kegiatan ilmiah.

3. Dilihat dari segi kerjanya laboratorium merupakaempat dimana

dilakukan kegiatan kerja untuk menghasilkan seswktpat juga diartikan
sebagai bengkel kerja.

Laboratorium sangat diperlukan oleh peserta didituki mempraktekkan
pengetahuan dan keterampilannya. Laboratorium pargharus bermanfaat dan
dilengkapi dengan berbagai fasilitas untuk memudahgeserta didik dalam
melakukan aktivitasnya.

Sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk prakesiahit busana
seperti alat jahit besar dan alat jahit kecil. A&dtit besar terdiri dari mesin jahit
umum, mesin jahit khusus, mesin serbaguna dan npsithindustri. Alat jahit
bantu seperti alat memotong kain, alat jahit, déat @emberi tanda pola.
Pembelajaran di laboratorium harus dilakukan seoatamal, maka diperlukan
peralatan yang memadai, penjadwalan, aturan peaggualat, pembimbingan
guru, darjob sheet (lembar kerja).

Banyaknya laboratorium vyang diperlukan tentu tehgag pada
banyaknya kela, banyaknya peserta didik yang akamggunakan laboratorium,

banyaknya jam pelajaran perkelas, dan lamanya d&drasm digunakan setiap



minggunya. Laboratorium harus cukup luas sehingg®mpa didik dapat bergerak
leluasa pada waktu bekerja. Luas ruang harus selgariiengan banyaknya
peserta didik di dalam satu kelas, menurut Jenkinshenhold dan Wood

Robinson (Yuni Astianingsih, 1996:22) bahwa: "Satwang peserta didik
memerlukan ruang kerja sebesar antara 3-18,5 nf". Jika jumlah peserta didik
di dalam satu kelas 24 orang maka luas ruang kiajaoratorium) yang

diperlukan berkisar antara 7% m 84 nf.

Syarat laboratorium yang baik yaitu ruangan harukup luas sesuai
dengan jumlah peserta didik, letak meja prakte&ktidurang dari 2 meter dari
tempat duduk, Lantai laboratorium tidak boleh ljcmemiliki sirkulasi udara
yang baik, dan memiliki sistem pengamanan labartator yang baik.
Laboratorium tata busana memerlukan suatu penangaaa pengelolaan yang
baik untuk kelancaran praktikum, sehingga dapat besikan kontribusi terhadap
peserta didik dalam meningkatkan proses belajaday@m pembuatan busana di
sekolah. Laboratorium tata busana yang telah dimpigdan digunakan secara
baik dan seoptimal mungkin akan membantu pesedi&a dalam meningkatkan
hasil belajarnya, yaitu hasil belajar pembuatarabas

Penginventarisan alat dan bahan sangat diperluleata paboratorium
praktek menjahit. Alat-alat dan bahan di laboratori harus teradministrasi
dengan baik yaitu melalui daftar inventaris alat @ahan. Inventaris dilakukan
oleh petugas laboratorium di bawah koordinasi ké&tbaratorium dan diketahui
oleh guru-guru praktek. Pada daftar inventaris $arercatat jumlah alat,

spesifikasi dan frekuensi penggunaan alat sertggtdralat dikeluarkan.



Laboratorium sangat banyak manfaatnya terhadageprpendidikan di
sekolah, seperti yang dinyatakan oleh Benyamin El H1986:24) sebagai
berikut:

1. Memberikan kelengkapan bagi pengajaran teori yaglght diterima
sehingga antara teori dan praktek bukan merupakarmal yang terpisah

2. Memberi keterampilan kerja ilmiah bagi pesertaldidi

3. Menambah keterampilan dalam mengguanakan alat @adia yang
tersedia

4. Memupuk dan membina rasa percaya diri dari keteitampyang

diperoleh serta pengetahuan yang didapat dalanegpiegiatan kerja di

laboratorium

Praktek menjahit merupakan bagian dari kompeteresijahit ewing),
melalui kompetensi menjahit peserta didik belajan derlatih menjahit busana
dengan bimbingan guru. Kompetensi menjasaiving) seperti yang terdapat pada
Struktur Kurikulum bidang Keahlian Tata Busana nakup: kesehatan dan
keselamatan lingkungan kerja, alat jahit pokok dkat jahit bantu, memelihara
alat jahit pokok dan alat jahit bantu, persiapansimgahit sesuai prosedur,
pengoprasian mesin jahit sesuai prosedur, kelemgkdiagian-bagian busana,
langkah menjahit bagian busana, sikap kerja.

Uraian latar belakang di atas menjadi dasar pearkipenulis untuk
melakukan penelitian yaitu pendapat peserta didéatang optimalisasi
penggunaan laboratorium praktek menjahit dalam aigmncapaian kompetensi

menjahit dengan melakukan penelitian pada pesedik #elas XI Program

Keahlian Tata Busana SMK Negeri 9 Bandung kelonfakwisata.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dimaksudkan untuk merumuskan rhagafey akan
diungkapkan dalam penelitian sehingga diperolehatahsyang jelas. Masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikBagaimana pendapat
peserta didik tentang optimalisasi penggunaan #boum praktek menjahit
dalam upaya pencapaian kompetensi menjahit padartpedidik kelas XI
Program keahlian Tata Busana SMKN 9 Bandung kel&nRasiwisata?”

Laboratorium praktek menjahit sangat besar peggal terhadap
kelancaran proses belajar mengajar bidang busarekteR menjahit yang
diberikan pada peserta didik kelas XI program keahl'ata Busana di SMKN 9
Bandung berupa memotong bahan, menjahit dengammesnyelesaikan busana
dengan jahitan tangan, melakukan penyelesaian &kisana, memelihara alat
jahit. Praktek pembuatan busana di laboratoriumushatilakukan seoptimal
mungkin agar memberikan pengalaman, dan latihak memberikan hasil yang
lebih baik pada peserta didik, untuk itu laboratori harus dilengkapi dengan
sarana dan prasarana yang memadai, dengan demilaktek di laboratorium
tata busana akan memberikan pengalaman belajdrekanja sehingga memiliki
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan kemantdaura tuntutan dunia
kerja.

Mengingat ruang lingkup permasalahan dalam péselini cukup luas
yaitu menyangkut keterbatasan waktu, tenaga daramkgman berfikir penulis
maka masalah dalam penelitian ini perlu dibatasr gnelitian lebih jelas dan

terarah, seperti yang dikemukakan oleh S Nasuti®91:31) bahwa: "Tiap



masalah pada hakekatnya kompleks sehingga tidalat ddigelidiki segala

aspeknya secara tuntas, karena itu peneliti harembatasi ruang lingkup

masalahnya”. Penelitian ini dibatasi pada :

1.

Pendapat peserta didik tentang optimalisasi peraggurwaktu praktek di
laboratorium praktek menjahit dalam upaya pencapeeapetensi menjahit.
Pendapat peserta didik tentang optimalisasi peraggufasilitas laboratorium
praktek menjahit guna pencapaian kompetensi menjahi

Pendapat peserta didik tentang optimalisasi peragguperalatan praktikum
di laboratorium praktek menjahit dalam upaya pea@ap kompetensi
menjabhit.

Pendapat peserta didik tentang optimalisasi peraggumedia pembelajaran
di laboratorium praktek menjahit dalam upaya pea@ap kompetensi

menjabhit.

Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk memberikanakesan pengertian

dan persepsi antara pembaca dan penulis dalam rtikagastilah-istilah yang

terdapat pada judul skripsi.

Adapun istilah-istilah yang terdapat pada judulrigpat Peserta Didik

Tentang Optimalisasi Penggunaan Laboratorium Pkaldenjahit Dalam Upaya

Pencapaian Kompetensi Menjahit” dapat penulis aragebagai berikut:

1

Pendapat Peserta Didik
a. Pendapat menurut Lukman Ali (1999:209) yaitu “ @ki, anggapan, buah

pemikiran, atau perkiraan”



b. Peserta didik dalam UU RI. No. 20 Tahun 2003 yditlanggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potenginelialui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, dan jemdigi&kan tertentu.”
Pendapat peserta didik yang dimaksud dalam peareiiti mengacu pada
pengertian di atas yaitu anggapan dari pesertk dieias XI Program
Keahlian Tata Busana SMKN 9 Bandung Kelompok Paava.

2. Optimalisas Penggunaan L aboratorium Praktek Menjahit

a. Optimalisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia02(800)
didefinisikan sebagai "proses, cara, perbuatan omEigalkan
(menjadikan paling baik, paling tinggi, paling mentungkan)”

b. Laboratorium menjahit menurut Eva Gonzales, e. I968:16) adalah
"laboratorium menjahit merupakan suatu ruangan ydiggnakan dalam
kegiatan proses belajar mengajar pembuatan pakea@nghias kain,
kerajinan bidang pakaian serta proses pembuataaigmktermasuk di
dalamnya perlengkapan dan penataan ruang sesugrderata diklat”

c. Praktek menurut Umi Basiroh (1995:785) yaitu "bagadari pengajaran
yang bertujuan agar peserta didik mendapat kesempatituk menguiji
dan melaksanakan dalam keadaan nyata apa yangldipealam teori”
Optimalisasi Penggunaan Laboratorium Praktek Ménjang dimaksud
dalam penelitian ini mengacu pada pengertian ds ataitu proses
pemakaian ruang dan peralatan dengan baik dan miemgkan karena
digunakan secara tepat guna untuk keperluan medguojimelaksanakan

pengajaran dalam keadaan nyata setelah mempeeoleéh t



3. Upaya Pencapaian Kompetensi Menjahit

a. Upaya menurut Peter dan Yeni Salim (1991:673) yaikegiatan yang
memerlukan tenaga, pikiran untuk mencapai tujuan”

b. Pencapaian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia :12d07yaitu
"proses, cara, perbuatan mencapai”

c. Kompetensi menjahit dalam Kamus Besar Bahasa Isir({2007:584)
yaitu “ kemampuan menguasai membuat pakaian”

d. Menjahit menurut Lukman Ali (1990:344) adalah: “rgambung dengan
jarum dan benang”
Upaya Pencapaian Kompetensi Menjahit yang dimakisdam penelitian
ini mengacu pada pengertian di atas yaitu kegigtamg memerlukan
tenaga dan pikiran untuk mencapai kemampuan menpakaian dengan

menggunakan jarum dan benang.

D. Tujuan Penélitian
Tujuan penelitiarberfungsi untuk menentukan arah pencapaian suatu

permasalahan dalam penelitian. Tujuan pada peneliti dibagi menjadi dua
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk ne¢galgui dan
memperoleh data mengenai optimalisasi penggunaborakorium praktek
menjahit dalam upaya pencapaian kompetensi menfafBMKN 9 Bandung

Kelompok Pariwisata.
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2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam peneliiai adalah

memperoleh data tentang:

a.

Pendapat peserta didik tentang optimalisasi peraggurwaktu praktek di
laboratorium praktek menjahit dalam upaya pencapeeapetensi menjahit.
Pendapat peserta didik tentang optimalisasi peraggufasilitas laboratorium
praktek menjahit dalam upaya pencapaian kompeteasjahit.

Pendapat peserta didik tentang optimalisasi peragguiperalatan praktikum
di laboratorium praktek menjahit dalam upaya pea@ap kompetensi
menjabhit.

Pendapat peserta didik tentang optimalisasi peraggumedia pembelajaran
di laboratorium praktek menjahit dalam upaya pea@ap kompetensi

menjabhit.

Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikanniaat kepada

berbagai pihak yang berkaitan dengan masalah tianghi. Secara lebih khusus

penelitian ini diharapkan dapat memberikan marifagt:

1. Peneliti

a. Menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman geaggunaan

laboratorium praktek menjahit secara optimal.

b. Sebagai calon pendidik hasil penelitian ini dapaplikasikan kelak dalam

melaksanakan tugas sebagai pendidik (guru)
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2. Peserta didik program keahlian Tata Busana SMKNa#@dBng Kelompok
Pariwisata
Memberi masukan kepada peserta didik tentang ofiasa pemanfaatan
laboratorium praktek menjahit dalam upaya pencapedapetensi menjahit

3. Guru program keahlian Tata Busana SMKN 9 Bandurgri{pok Pariwisata
Sebagai masukan bahwa penggunaan laboratoriunbuatma secara optimal

dapat meningkatkan kompetensi peserta didik.

F. Asumsi

Asumsi selaras dengan anggapan dasar merupakarauiyau proses
penelitian yang kebenarannya telah diakui. Dalamejitgan ini penulis akan
mengemukakan beberapa asumsi, sehingga suatu péndaapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Asumsi penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Praktikum sangat dibutuhkan oleh peserta didik kinterealisasikan pelajaran
teori yang telah didapat, melalui praktikum peseliiik mendapatkan hasil
nyata berupa produk jadi, seperti yang dikemukakbeh Helmut Nolker
(1983:119) bahwa: “Praktikum sangat besar efektifog terhadap proses
belajar”

2. Laboratorium menjahit sangat diperlukan oleh peselidik jurusan Tata
Busana untuk mempraktekan pengetahuan dan ketdazmya. Laboratorium
menjahit harus digunakan secara optimal dalam tegjaraktikum pembuatan
pakaian, menghias kain, penataan peralatan prakfikseperti yang

dikemukakan oleh Eva Gonzales, e. D. (1968:16)wbhah laboratorium
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menjahit merupakan suatu ruangan yang digunakaamd&legiatan proses
belajar mengajar pembuatan pakaian, menghias kaiajinan bidang pakaian
serta proses pembuatan pakaian, termasuk di dasarpaglengkapan dan
penataan ruang sesuai dengan mata diklat”

3. Laboratorium praktek menjahit harus dapat digunaeptimal mungkin guna
pencapaian kompetensi menjahit dan bermanfaatgesgirta didik, sehingga
memudahkanpeserta didik dalam melakukan aktiviasngeperti yang
dikemukakan oleh Benyamin E Et.al (1986:24) bahvemfamt laboratorium
sebagai berikut:

1. Memberikan kelengkapan bagi pengajaran teori yaghtditerima
sehingga antara teori dan praktek bukan merupaken héhl yang
terpisah

. Memberi keterampilan kerja ilmiah bagi pesertaldidi

. Menambah keterampilan dalam mengguanakan alat ratalia yang

tersedia

4. Memupuk dan membina rasa percaya diri dari ketetampyang

diperoleh serta pengetahuan yang didapat dalanepiasgiatan kerja
di laboratorium

W N

G. Pertanyaan Pendlitian
Pertanyaan penelitian diperlukan sebagai acuanlipeti@lam membuat

rumusan-rumusan pertanyaan sebagai langkah untukgumgulkan data.
Pertanyaan di dalam penelitian “Pendapat Pesadi&k Dentang Optimalisasi
Penggunaan Laboratorium Praktek Menjahit Dalam Wdpalencapaian
Kompetensi Menjahit” sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat peserta didik tentang optinsaliganggunaan waktu

praktek di laboratorium praktek menjahit dalam wppgncapaian kompetensi

menjahit.
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2. Bagaimana pendapat peserta didik tentang optinsalanggunaan fasilitas
laboratorium praktek menjahit dalam upaya pencapeeapetensi menjahit.

3. Bagaimana pendapat peserta didik tentang optinsajsanggunaan peralatan
praktikum di laboratorium praktek menjahit dalam ayg pencapaian
kompetensi menjahit.

4. Bagaimana pendapat peserta didik tentang optinsaliganggunaan media
pembelajaran di laboratorium praktek menjahit halapaya pencapaian

kompetensi menjahit.

H. Metode Penélitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala¢tone deskriptif
karena dilakukan pada saat sekarang. Alat penguchial berupa angket dan

observasi, sedangkan pengolahan data menggunakstilssederhana.

I. Lokas dan Sampel Penelitian

Lokasi yang telah dipilih dalam penelitian ini ygiSMKN 9 Bandung
Kelompok Pariwisata dengan alamat Jl. SoekarncaH@# 10. Alasan pemilihan
lokasi di SMKN 9 Bandung karena lokasi dalam peiagliini tidak terlalu jauh
dari tempat tinggal peneliti sehingga dapat mengtidenaga, waktu dan biaya.
Sebagai alumni SMKN 9 Bandung penulis sudah merggoeu dan staf,
sehingga diberi kemudahan untuk memperoleh datg gibutuhkan. Sampel

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelag’¥dgram Keahlian Tata Busana.



